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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Pendidikan merupakan landasan penting dalam membentuk karakter serta 

mengembangkan potensi setiap individu. Namun demikian, masih banyak siswa 

yang belum dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi akibat 

keterbatasan ekonomi. Salah satu bentuk upaya untuk membuka akses 

pendidikan bagi mereka adalah melalui program beasiswa. Meskipun demikian, 

masih terdapat banyak siswa yang belum mengetahui cara memperoleh 

informasi mengenai beasiswa. Oleh sebab itu, sosialisasi tentang program 

beasiswa perlu dilakukan karena masih banyak siswa yang belum memahami 

peluang dan manfaat yang dapat diperoleh dari program tersebut. Kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

secara langsung di lapangan melalui penyampaian informasi serta pemberian 

motivasi kepada siswa agar terdorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah siswa kelas XII SMAN 

1 Masbagik. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik, yang terlihat dari 

tingginya antusiasme peserta, dengan jumlah peserta sekitar 382 orang. 

Sosialisasi ini memberikan manfaat bagi peserta dalam menambah informasi 

mengenai beasiswa sehingga dapat meningkatkan minat mereka untuk 

melanjutkan studi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, individu memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan, 

dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Tivani et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, pendidikan tinggi memiliki posisi yang sangat strategis dalam menghasilkan 

generasi yang unggul, berkualitas, dan mampu berkompetisi pada era globalisasi (Palar et al., 2021; Lie et 

al., 2021). Oleh sebab itu, setiap warga negara berhak memperoleh akses yang setara terhadap pendidikan 

hingga jenjang perguruan tinggi sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi. 

Meskipun demikian, akses terhadap pendidikan tinggi masih dihadapkan pada berbagai kendala, 

terutama bagi siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas. Salah satu hambatan 

utama yang memengaruhi minat dan keputusan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah 

keterbatasan finansial keluarga. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua 

memiliki pengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi, sehingga siswa dari keluarga 

kurang mampu cenderung menghadapi hambatan yang lebih besar dalam memperoleh akses ke perguruan 

tinggi (Sofiyanti & Sukirman, 2019; Widodo et al., 2023; Umma & Margunani, 2015). Sebagai bentuk 

respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah menghadirkan program bantuan pendidikan, seperti 

Bidikmisi/KIP Kuliah, guna memperluas sekaligus memeratakan akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa 

berprestasi yang berasal dari keluarga kurang mampu (Rohmah, 2019). 

Salah satu kebijakan pemerintah dalam memperluas akses pendidikan tinggi diwujudkan melalui 

Program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah). Program ini diperuntukkan bagi lulusan 

SMA/sederajat yang memiliki potensi akademik, tetapi berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi, 

melalui pemberian bantuan biaya pendidikan dan biaya hidup selama menempuh studi (Husain et al., 2023; 

Zainal et al., 2023). Kehadiran program tersebut menjadi salah satu langkah strategis pemerintah dalam 

mengurangi hambatan ekonomi yang dihadapi calon mahasiswa, sekaligus mendorong pemerataan 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan tinggi bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu (Rohmah, 

2019). 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Masbagik, sekolah telah secara aktif memberikan 

informasi mengenai berbagai jalur masuk perguruan tinggi kepada siswa kelas XII, seperti SNBP, SNBT, 

pembuatan akun pendaftaran perguruan tinggi, serta Program KIP Kuliah. Penyampaian informasi tersebut 

dilakukan melalui kegiatan sosialisasi yang difasilitasi oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan 

memanfaatkan media LCD. Praktik ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa sekolah 

dan layanan BK memiliki peran penting dalam menyediakan informasi terkait jalur seleksi masuk 

perguruan tinggi serta bantuan pendidikan bagi siswa SMA (Fauziah & Badrujaman, 2022; Pratika, 2023; 

Mbiri et al., 2024). 

Namun demikian, masih ditemukan sejumlah permasalahan terkait pemahaman siswa terhadap 

Program KIP Kuliah. Sebagian siswa belum memahami secara jelas perbedaan antara bantuan Program 

Indonesia Pintar (PIP) atau KIP yang diterima selama masa sekolah dengan Program KIP Kuliah yang 

diperuntukkan bagi mahasiswa. Selain itu, masih terdapat siswa yang belum mengetahui persyaratan 

penerima, dokumen yang perlu dipersiapkan, tahapan pendaftaran, serta manfaat yang dapat diperoleh 

melalui program tersebut (Al Fahmi et al., 2025; Yusra et al., 2024; Triyono et al., 2024). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diterima oleh siswa belum sepenuhnya 

dipahami secara menyeluruh. Sementara, keterbukaan serta kejelasan informasi memiliki peran yang 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap suatu program pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Montanesa dan Ahmad (2023) yang menunjukkan bahwa persepsi siswa 

mengenai KIP Kuliah berhubungan positif dan signifikan dengan keputusan untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik informasi yang diterima siswa, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk mengikuti Program KIP Kuliah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

sosialisasi Program KIP Kuliah yang dilaksanakan secara lebih terarah dan sistematis guna meningkatkan 

pemahaman serta kesiapan siswa kelas XII SMAN 1 Masbagik dalam memanfaatkan program bantuan 

pendidikan tersebut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sosialisasi KIP Kuliah 

memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi, pemahaman, dan motivasi siswa terhadap akses 

pendidikan tinggi (Sari et al., 2021; Al Fahmi et al., 2025). Selain itu, kegiatan sosialisasi juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai persyaratan dan prosedur pendaftaran KIP 

Kuliah (Metti et al., 2025). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 1 Masbagik, Kabupaten 

Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, pada bulan April 2024. Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui tiga 

tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap refleksi. Tahap persiapan diawali 

dengan analisis situasi serta identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Pada tahap ini ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa kelas XII masih mengalami kebingungan atau belum memiliki arah yang jelas 

untuk melanjutkan studi. Selain itu, siswa juga belum memperoleh informasi yang memadai mengenai 

program beasiswa yang dapat mendukung mereka dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

khususnya bagi siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu. Berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahan tersebut, langkah selanjutnya adalah menyusun proposal pengabdian serta menyiapkan 

berbagai alat dan bahan yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan di sekolah tersebut. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian menyampaikan materi sosialisasi secara langsung 

mengenai pentingnya pendidikan tinggi serta berbagai program beasiswa yang dapat diakses oleh siswa, 

khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi. Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan 

dilanjutkan pada tahap refleksi melalui sesi tanya jawab terkait materi yang telah dipaparkan. Selanjutnya, 

dilakukan pendataan terhadap siswa yang telah memiliki KIP maupun siswa yang belum atau tidak 

memiliki KIP. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi beasiswa dilaksanakan secara tatap muka di SMA Negeri 1 Masbagik pada 

tanggal 21–22 Januari 2026. Peserta kegiatan ini adalah siswa kelas XII program IPA dan IPS dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 382 orang, yang terdiri atas 166 siswa laki-laki dan 216 siswa perempuan. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap refleksi. 

 

Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan observasi ke sekolah serta mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi siswa, khususnya siswa kelas XII. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru dan beberapa siswa, diperoleh informasi bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi 

adalah rendahnya motivasi siswa lulusan SMA Negeri 1 Masbagik untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah keterbatasan 

finansial. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang kegiatan sosialisasi mengenai 

program beasiswa yang dapat dimanfaatkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang 

mereka cita-citakan. Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan siswa memperoleh motivasi untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan memanfaatkan program beasiswa pemerintah, seperti KIP 

Kuliah, yang memberikan dukungan pembiayaan pendidikan hingga masa studi selesai. Selanjutnya, tim 

pengabdian menyiapkan proposal kegiatan serta alat dan bahan yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan pengabdian. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian secara langsung memberikan materi sosialisasi mengenai 

program beasiswa pemerintah, yaitu KIP Kuliah, yang menyediakan bantuan pembiayaan pendidikan 

secara penuh bagi mahasiswa hingga menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi. 

 
Gambar 1. Penyajian materi 

 

Sebelum penyampaian materi mengenai beasiswa, siswa terlebih dahulu diberikan beberapa 

pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terkait informasi beasiswa serta minat untuk 

melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Selanjutnya, siswa diajak berdiskusi dan diberikan motivasi 
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mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dalam sesi tersebut dijelaskan berbagai 

manfaat yang dapat diperoleh melalui pendidikan tinggi, antara lain memperluas wawasan dan 

pengetahuan, membentuk karakter, mengembangkan potensi diri, meningkatkan status sosial, serta 

membuka peluang yang lebih besar dalam meraih cita-cita. Selain memberikan manfaat bagi individu, 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi juga memberikan dampak positif bagi keluarga secara khusus 

maupun masyarakat pada umumnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode penyampaian materi oleh tim pengabdian dari ITSKes 

Muhammadiyah Selong, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Pada sesi ini, tim memaparkan materi 

mengenai Program KIP Kuliah. KIP Kuliah merupakan program bantuan pendidikan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan 

tujuan memperluas akses pendidikan bagi siswa dari keluarga kurang mampu di seluruh Indonesia. Program 

ini ditujukan bagi siswa berprestasi yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan memiliki 

keinginan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Bantuan yang diberikan melalui Program KIP 

Kuliah mencakup biaya pendidikan, biaya hidup, serta tunjangan lainnya. Proses seleksi penerima KIP 

Kuliah dilakukan secara kompetitif dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, seperti kondisi ekonomi 

keluarga, prestasi akademik, dan potensi calon penerima.  

 

Tahap Refleksi  

Setelah pemaparan materi oleh narasumber selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap refleksi 

dalam bentuk sesi tanya jawab. Antusiasme peserta terlihat dari berbagai pertanyaan yang diajukan kepada 

narasumber, khususnya terkait strategi dan kiat agar dapat lolos dalam program beasiswa yang tersedia. 

Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi data mengenai kepemilikan KIP, baik bagi siswa yang 

telah memiliki maupun yang belum atau tidak memiliki KIP. Siswa yang belum memiliki KIP, tetapi 

termasuk dalam kategori yang berhak menerima, diarahkan untuk segera melengkapi data yang diperlukan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

melalui keterlibatan langsung di lapangan, dengan memberikan sosialisasi sekaligus motivasi kepada siswa 

agar terdorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sasaran utama kegiatan 

sosialisasi ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Masbagik. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan 

baik, yang ditunjukkan oleh tingginya antusiasme peserta, dengan jumlah kehadiran sekitar 382 orang. 

Kegiatan sosialisasi ini memberikan manfaat bagi peserta, khususnya dalam menambah informasi 

mengenai beasiswa sehingga dapat meningkatkan minat mereka untuk melanjutkan studi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperlukan upaya lanjutan dari pihak-pihak yang 

berkompeten untuk melakukan sosialisasi secara lebih luas, tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga 

langsung kepada masyarakat. Hal ini penting karena pendekatan langsung kepada masyarakat dapat 

menjangkau sasaran secara lebih tepat, terutama calon penerima beasiswa KIP yang berada di luar 

lingkungan sekolah. 
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